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Abstract

0XQWDV\LUXO� 8OXP� %RDUGLQJ� 6FKRRO� LV� GRUPLWRU\� IRU� VWXGHQWV� 0$1� <RJ\DNDUWD� ,,,�� &RDFKLQJ�
PDWHULDOV� LQWHJUDWHG�ZLWK� OHVVRQV� LQ�<RJ\DNDUWD�0$1�,,,�� LQFOXGLQJ�GHHSHQLQJ�WKH�PDWHULDO� LQ� WKH�
IRUP�RI�UHOLJLRQ�DQG�UHOLJLRXV�IRUPDWLRQ�RI�FUHDWLYH�DQG�LQGHSHQGHQW�FKDUDFWHU��6HULRXV�FRDFKLQJ�IURP�
%RDUGLQJ�6FKRRO�LV�GRQH�E\�SURYLGLQJ�JXLGDQFH��HLWKHU�LQGLYLGXDOO\�RU�LQ�JURXSV��,QGLYLGXDO�FRDFKLQJ�
DLPHG�DW�JXLGLQJ�VWXGHQWV�WKURXJK�D�WXUEXOHQW�DGROHVFHQFH��*XLGDQFH�DOVR�EH�GLUHFWHG�VR�WKDW�VWXGHQWV�
FDQ�FDUU\�RXW�WKHLU�GXWLHV�DV�VWXGHQWV��KDYH�DQ�LQGHSHQGHQW�SHUVRQ�DQG�LV�DEOH�WR�DFWXDOL]H�WKH�SRWHQWLDO�
DQG�WDOHQW�WR�EH�LQGLYLGXDO�UHVLOLHQW�LQ�WKH�IDFH�RI�DGYHUVLW\��,Q�DGGLWLRQ��WKH�JXLGDQFH�DOVR�VHHNV�WR�HTXLS�
DQG�QXUWXUH�VWXGHQWV�WR�EHFRPH�VWURQJ�SHUVRQDO�IDLWK��%\�XVLQJ�D�PHWKRG�WKDW�LV�LQVSLULQJ�GLDORJXH��WKH�
ERDUGLQJ�VHHNV�WR�HGXFDWH�DQG�HTXLSV�WKHP�ZLWK�WKH�QDWXUH�RI�KXPDQLW\��WROHUDQFH�DQG�SOXUDOLVP��7KLV�
LV�LQ�OLQH�ZLWK�WKH�FRQFHSW�RI�UHOLJLRQ�LQ�IRVWHULQJ�KXPDQLVWLF�DWWHPSW�WKDW�VWXGHQWV�DUH�QRW�RQO\�DEOH�WR�
GR�WKH�DFWXDOL]DWLRQ�RI�WKH�PDWHULDO��EXW�DOVR�HPERGLHV�DGKHUHQFH�WR�WKH�UHYHODWLRQ�
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Abstrak 

0XQWDV\LUXO� 8OXP� %RDUGLQJ� 6FKRRO� DGDODK� DVUDPD� XQWXN� VLVZD� 0$1� ,,,� <RJ\DNDUWD�� 0DWHUL�
SHODWLKDQ�WHULQWHJUDVL�GHQJDQ�SHODMDUDQ�GL�0$1�,,,�<RJ\DNDUWD��WHUPDVXN�SHQGDODPDQ�PDWHUL�GDODP�
EHQWXN� DJDPD� GDQ� SHPEHQWXNDQ� DJDPD� NDUDNWHU� NUHDWLI� GDQ�PDQGLUL�� SHPELQDDQ� \DQJ� VHULXV� GDUL�
3RQSHV�GLODNXNDQ�GHQJDQ�PHPEHULNDQ�ELPELQJDQ��EDLN�VHFDUD�LQGLYLGX�PDXSXQ�NHORPSRN��3HPELQDDQ�
LQGLYLGX�EHUWXMXDQ�XQWXN�PHPELPELQJ�VLVZD�PHODOXL�PDVD�UHPDMD�\DQJ�SHQXK�JHMRODN��%LPELQJDQ�
MXJD�GLDUDKNDQ�DJDU�VLVZD�GDSDW�PHODNVDQDNDQ�WXJDVQ\D�VHEDJDL�PDKDVLVZD��PHPLOLNL�SULEDGL�\DQJ�
PDQGLUL�GDQ�PDPSX�PHQJDNWXDOLVDVLNDQ�SRWHQVL�GDQ�EDNDW�XQWXN�PHQMDGL�LQGLYLGX�WDQJJXK�GDODP�
PHQJKDGDSL� NHVXOLWDQ�� 6HODLQ� LWX�� ELPELQJDQ� MXJD� EHUXSD\D�XQWXN�PHPEHNDOL� GDQ�PHPELQD� VLVZD�
XQWXN�PHQMDGL� LPDQ�SULEDGL�\DQJ�NXDW��'HQJDQ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�\DQJ�PHQJLQVSLUDVL�GLDORJ��
DVUDPD� EHUXVDKD� XQWXN�PHQGLGLN� GDQ�PHPEHNDOL�PHUHND� GHQJDQ� VLIDW� NHPDQXVLDDQ�� WROHUDQVL� GDQ�
SOXUDOLVPH��+DO�LQL�VHMDODQ�GHQJDQ�NRQVHS�DJDPD�GDODP�PHPELQD�XVDKD�KXPDQLVWLN�EDKZD�VLVZD�WLGDN�
KDQ\D�PDPSX�PHODNXNDQ�DNWXDOLVDVL�PDWHUL��WHWDSL�MXJD�PHZXMXGNDQ�NHSDWXKDQ�WHUKDGDS�ZDK\X�

Kata kunci:�+XPDQLVWLN��$NWXDOLVDVL��7ROHUDQ�

Pendahuluan
Ditengah dinamika kehidupan so-

sial masyarakat Yogyakarta sebagai kota 

pelajar, kehadiran MAN Yogyakarta III 

(MAYOGA) dengan predikat sebagai 

madrasah unggulan memberikan hara-

pan yang cukup besar. Secara perlahan 

MAYOGA melangkah mengejar keter-

tinggalannya dan berupaya menyalip 

sekolah-sekolah berprestasi dibawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Sudah lama masyarakat 
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unggulan (RMBI) dan kini menjadi 

Madrasah Unggulan Muntasirul Ulum 

sebagai pesantren MAN III telah dihuni 

oleh siswa dan siswi MAN III. Pimpinan 

pesantren ini disebut sebagai %X�

1\DL�sedangkan staf pengajar direkrut 

dari mahasiswa magister lulusan UIN 

Sunan Kalijaga yang memiliki loyalitas 

serta memiliki EDFNJURXQG keilmuan 

agama yang cukup bagus. Sedangkan 

para santrinya merupakan siswa MAN 

Yogyakarta III yang dalam rentang 

usia belasan tahun. Remaja dengan 

usia belasan tahun ini adalah usia 

yang sangat baik bagi berkembangnya 

karakter keberagaman, meski disisi lain 

para remaja ini seringkali memilih untuk 

mengikuti kegiatan yang lebih IXQ dan 

menyenangkan. Godaan kehidupan para 

remaja kota besar seperti Yogyakarta 

memang sangat kompleksdan beragam, 

danbanyak pula yang bertentangan 

dengan syariah Islam, seperti masalah 

pergaulan, penyalahgunaan narkoba 

dan mode pakaian. Dengan keadaan 

dan kondisi seperti ini, maka pembinaan 

agama yang terintegrasi dengan 

aktivitas pesantren menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti.

Pembinaan agama yang dilak-

sanakan di Pesantren Muntasirul 

Ulum yang telah terintegrasi dengan 

mata pelajaran di sekolah, antara lain: 

pencegahan tindak kekerasan atau 

yang biasa disebut sebagai EXOO\LQJ, 

antisipasi penggunaan narkoba, te ro-

ris me serta anti korupsi. Materi-materi 

tersebut dilaksanakan secara intensif, 

sehingga diharapkan dapat berhasil 

secara baik dalam mewujudkan siswa 

dan siswi yang memiliki akhlak mulia 

dan berkepribadian tinggi serta dapat 

muslim, khususnya kota Yogyakarta, 

mengimpikan munculnya madrasah 

yang bagusdan benar-benar memi-

liki keunggulan dibandingkan dengan 

sekolah-sekolah umum berprestasi lain-

nya.

Saat ini perkembangan kemajuan 

MAN Yogyakarta III semakin nyata 

dan menggembirakan.Para siswa tidak 

hanya datang dari kota Yogyakarta dan 

sekitarnya, tetapi juga dari luar Jawa. 

Hal ini membuktikan bahwa MAYOGA 

semakin menjadi pilihan para orangtua 

untuk menyekolahkan putra putrinya, 

mereka menaruh harapan besar agar 

kelak putra dan putri mereka dapat 

meraih apa yang dicita-citakan. Harapan 

besar para wali dan orang tua siswa 

disambut MAYOGA dengan langkah-

langkah kongkrit, dan salah satunya 

adalah dengan mendirikan pesantren 

Muntasirul Ulum yang terintegrasi 

dengan madrasah. Hal ini disampaikan 

Faela Sufah, salah satu pengajar di MAN 

Yogyakarta III,yang menyatakan bahwa 

kurikulum pesantren terintegrasi dengan 

kurikulum (khususnya materi pelajaran 

agama) yang diberikan di Madrasah, 

bahkan letaknya pun tepat bersebelahan 

dengan gedung madrasah.

Pesantren Muntasirul Ulum telah 

berdiri tahun 2010dan difungsikan 

sebagai pesantren semenjak tahun 

berdirinya tersebut. Pesantren ini 

memiliki administrasi terpisah dengan 

madrasah.Meski demikian, materi yang 

diberikan masih terintegrasi dengan 

pelajaran di madrasah. Pesantren ini 

berdiri bermula dari diberlakukannya 

MAN III sebagai rintisan sekolah 

bertaraf internasional (RSBI) yang 

sebelumnya sebagai rintisan madrasah 



Hamruni,  3HPELQDDQ�$JDPD�,VODP�GL�3HVDQWUHQ�0XQWDVLUXO�8OXP�0$1�<RJ\DNDUWD�,,,�����

21

menyelesaikan masalah-masalah ke-

aga  maan, sosial maupun individual 

yang banyak menjerat para pelajar, 

khususnya para remaja usia belasan 

tahun.Pembinaan juga bertujuan untuk 

meningkatkan intelektualitas, krea ti vi-

tas, dan produktivitas para remaja agar 

bisa menghadapi tantangan hidup ke 

depan yang semakin berat atau sebutan 

yang mutakhir adalah menjadi pribadi 

yang humanis serta religius. Untuk 

mendapatkan tujuan tersebut tentu 

pem binaan agama dan komponen yang 

menyertainya seperti pembina, terbina, 

materi pembinaan, metode pembinaan 

harus sesuai dengan kaidah pembinaan 

agama yang humanis dan religius.

Besarnya potensi pesantren Mun-

tasirul Ulum dalam menumbuhkan 

dan memberikan pencerahan serta 

kemajuan bagi para santrinya, khusus-

nya melalu pembinaan agama yang 

ter integrasi dengan mata pelajaran di 

Madrasah,menjadi daya tarik bagi penu-

lis untuk melakukan kajian secara kri-

tis dan komprehensif tentang masalah 

tersebut. Ada beberapa permasalahan 

yang dikaji dalam tulisan ini, yaitu: 

mengapa pembinaan agama di Pesant-

ren Muntasirul Ulum mesti diintegrasi-

kan dengan materi pembelajaran agama 

di madrasah? Bagaimana strategi dan 

metode pembinaannya?Apakah strategi 

dan metode pembinaan tersebut sudah 

sesuai dengan konsep humanistik-reli-

gius?

Kajian Pustaka
Terdapat beberapa penelitian 

yang membahas tentang pembinaan 

agama. Penelitian-penelitian tersebut 

antara lain:3HUWDPD, penelitian berjudul 

“Pembinaan agama Islam terhadap 

Lansia di Panti Wredha “Wilosoro 

Wredho”Kabupaten Purworejo yang 

dilakukan oleh Arina Rahmawati. 

Penelitiannya bertolak dari kegelisahan 

terhadap kondisi lansia dalam satu 

panti yang memiliki kondisi psikhis 

yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Kondisi mereka dirasa unik, berbeda dari 

kebanyakan yakni takjarang diantara 

mereka dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat. Dalam penelitian yang 

dilakukannya Arina melihat bagaimana 

perkembangan pembinaan agama yang 

dilakukan serta pengaruhnya terhadap 

perilaku para lansia tersebut. Analisis 

hasil penelitian dilihat menggunakan 

konsep-konsep ibadah, akhlak dalam 

Islam. Adapun hasil penelitiannya 

yakni perilaku para lansia pada panti 

dpengaruhi oleh kehidupannya sebelum 

tinggal di panti.

.HGXD, penelitian yang dilakukan 

0D\\D� 6KRÀD� \DQJ� GLEHUL� MXGXO�

“Pembinaan Keagamaan Pada Anak 

Dalam Keluarga Single Parent”. Diawali 

mengenai peranan single parent yang 

tidaklah mudah yakni selain harus 

dapat berperan sebagai seorang ibu 

sekaligus harus dapat berperan sebagai 

seorang ayah. Permasalaan single 

parent yang tidak sederhana seringkali 

menuntut adanya pembinaan agama, 

WHUXWDPD�EDJL�DQDNQ\D��3HQHOLWL��6KRÀD�

melihat fenomena pembinaan agama 

bagi para anak single parent dengan 

menggunakan teori perkembangan 

anak serta konsep-konsep pembinaan 

agama dalam al-Quran. Adapun hasil 

SHQHOLWLDQ� 6KRÀD� DQWDUD� ODLQ� PDWHUL�

pembinaan agama seputar ibadah, dan 

akhlak. Mengenai faktor pendukung 
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diantaranya pengertian dari si anak 

mengenai kondisi dirinya yang VLQJOH�

SDUHQW, kedekatan anak terhadap kerabat 

sehingga membantu VLQJOH� SDUHQW me-

ngawasi anak mereka. Adapun faktor 

penghambatnya adalah peranan ganda 

orang tua yakni sebagai pencari nafkah 

dan harus memberikan kasih sayang 

kepada anak-anak, hal ini menjadikan 

orang tua single parent harus pandai 

membagi waktu mereka.

.HWLJD, Penelitian Badri Hamzah yang 

berjudul Pembinaan PendidikanAgama 

Islam untuk Narapidana Wanita 

Pekerja Seks Komersial di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II Malang. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

1) pembinaan Agama Islam untuk 

narapidana PSK di LP Kelas II Malang 

dilaksanakan secara intensif dengan 

melakukan berbagai kegiatan seperti 

sholat G]XKXU berjamaah yang diikuti 

dengan siraman rohani bekerjasama 

dengan Departemen Agama Kota dan 

Kabupaten Malang dan DPD Aisyah 

Kota Malang, 2) Untuk mencapai tujuan 

pembinaan, upaya yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan berbagai 

metode dan bimbingan penyuluhan, 

3) Faktor pendukung pelaksanaan 

pembinaan Pendidikan Agama Islam 

antara lain; tersedianya sarana dan 

prasarana seperti mushola dan buku-

buku Agama Islam dan tersedianya 

pembina Agama Islam, 4) Pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam untuk 

narapidana PSK di LP Kelas II Malang 

kurang maksimal karena adanya kendala 

terlalu singkatnya waktu tahanan PSK 

yakni antara satu sampai tiga bulan. 

Penelitian ini terfokus hanya pada 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

untuk narapidana wanita PSK. Dari 

aspek lokasi atau tempat, penelitian ini 

dilakukan di lembaga pemasyarakatan. 

 .HHPSDW, Penelitian Albertina Nasri 

Lobo, yang berjudul Proses Pendam-

pingan Wanita Pekerja Seks Komersial 

(PSK) dalam Upaya Pencegahan HIV/

AIDS (Studi Kasus di Lokalisasi Tan-

jung Elmo Sentani oleh Perkumpulan 

Keluarga Berencana Indonesia daerah 

Papua). Adapun hasil dari Penelitian 

ini adalah proses pendampingan di-

lakukan dalam beberapa proses yaitu 

1) Proses perencanaan yaitu dengan 

mempersiapkan tenaga pendamping 

(RXWUHFK� ZRUNHU), melakukan pelatihan 

dasar pendampingan kepada pendam-

ping, pendalaman materi-materi dan 

media pendampingan, serta melaku-

kan perekrutan pendamping, 2) Proses 

perkenalan dilakukan dengan mem-

perkenalkan tim kerja, program kerja 

kepada NH\� SHUVRQ� (pemerintah, tokoh 

masyarakat, mucikari dan pekerja seks), 

3)Proses penjangkauan yang dilakukan 

dengan mendatangi para mucikari dan 

pekerja seks, menyampaikan maksud 

GDQ� WXMXDQ�� PHQJLGHQWLÀNDVL� PDVDODK�

masalah dan kebutuhan yang dialami 

oleh dampingan dan bersama-sama 

mempersiapkan perencanaan progam 

pendampingan, 4) Proses pelaksanaan 

pendampingan dilakukan selama lima 

hari dari jam 13.30-17.30, materi yang 

disampaikan: KIE, IMS, VCT, dan sum-

ber-sumber pelayanan kesehatan untuk 

ODHA, pendampingan jika berobat ke 

klinik dan rumah sakit, melakukan ad-

vokasi, pemberian motivasi, pelatihan 

ketrampilan dan mengupayakan peng-

akuan hak bagi penderita HIV/AIDS, 

5) Proses pelaporan  dilakukan melalui 
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mekanisme laporan pendamping, ko-

ordinator lapangan, program manajer, 

direktur lembaga dan akhirnya kepada 

donator program, 6) Proses evaluasi di-

lakukan per triwulan dan akhir program. 

Penelitian ini menggambarkan proses 

pen-dampingan PSK untuk mencegah 

penularan HIV/AIDS, tidak disebutkan 

adanya proses pembinaan keagamaan 

bagi para PSK yang didampingi.

.HOLPD, Penelitian Setyo Sumarno 

melakukan penelitian pada panti sosial 

PSKW Mulya Jaya Pasar Rebo Jakarta 

Timur berjudul “Studi kasus pembina an 

lanjut �DIWHU�FDUH�VHUYLFHV��Sasca rehabili-

tasi sosial di panti sosial’. Pertanyaan 

pada penelitian ini adalah, bagaimana 

pem binaan lanjut yang dilakukan 

PSKW Mulya Jaya. Tujuan penelitian 

adalah untuk mendapatkan data dan 

informasi tentang: 1) proses pelayanan 

dan rehabilitasi yang dilakukan panti; 

2) pemahaman panti terhadap binjut 

(bimbingan dan tindak lanjut); 3) 

pelaksanaan pembinaan lanjut; 4) hasil 

yang dicapai dalam pembinaan lanjut, 

dan 5) faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam pembinaan lanjut.Dari hasil 

penelitian dapat disimpulan beberapa 

hal sebagai berikut: 1. Petugas panti 

telah melaksanakan pelayanan dan 

rehabilitasi sosial melalui beberapa 

tahapan, mulai pendekatan awal sampai 

pada tahap terminasi. 2. Pemahaman 

petugas tentang pembinaan lanjut 

masih ada kerancuan. Petugas masih 

menggabungkan kegiatan pembinaan 

lanjut dengan kegiatan monitoring dan 

evaluasi secara bersamaan, padahal 

dari segi pengertian maupun sasaran 

serta hasil yang diinginkan antara 

monitoring dan evaluasi dengan 

pembinaan lanjut tidak sama.Panduan 

yang digunakan dalam pembinaan 

lanjut dengan mengisi form yang telah 

dipersiapkan petugas, dan isinyabelum 

mencerminkan isi dari pada pembinaan 

lanjut, karenalebih berorientasi pada 

pertanyaan monitoring dan evaluasi. 

Dalam kegiatan rehabilitasi dan 

pembinaan lanjut terdapat faktor-

faktor yang berpengaruh. Faktor 

pendukung yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembinaan lanjut:dukungan 

dari jejaring kerja, keluarga, VWDNH�KROGHU, 

maupun masyarakat, sedangkan faktor 

yang dapat menghambat pelaksanaan 

kegiatan adalah anggaran yang 

terbatas, tempat tinggal eks klien yang 

berjauhan dan telah pindah alamat 

tanpa memberitahukan pihak panti, 

pemahaman tentang pembinaan 

lanjut yang masih rancu dan masih 

tumpang tindih dengan monitoring 

dan evaluasi.5. Hasil pelayanan dan 

rehabilitasi sosial yang dilaksanakan 

Panti Sosial karya Wanita Mulya Jaya 

sangat dirasakan manfaatnya, baik oleh 

klien sendiri ataupun keluarga setelah 

mereka keluar dari panti. Manfaat yang 

dirasakan bahwa pelayanan diberikan 

dapat merubah dirinya kearah kehi du-

pan yang baik seperti memiliki kete-

ram pilan, mempunyai usaha, dapat 

me nyesuaikan diri dengan masyarakat, 

hubungan dengan petugas cukup akrab 

bahkan apabila diperbolehkan ada eks 

klien yang menginginkan masuk panti 

lagi untuk mendapatkantambahan kete-

rampilan yang lain dari panti.

.HHQDP, Penelitian Achmad 

Marsaidi yang berjudul “Aktivitas 

dakwah dalam pembinaan wanita tuna 

susila di panti sosial bina karya wanita 
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Harapan Mulya Kedoya Jakarta Barat”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas dakwah dalam 

pembinaan yang diterapkan panti 

sosial bina karya wanita harapan mulya 

Kedoya Jakarta Barat, untuk mengetahui 

metode dakwah yang digunakan 

panti sosial bina karya wanita harapan 

mulya Kedoya Jakarta Barat. Adapun 

hasil penelitiannya antara lain dakwah 

dilaksanakan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan, adapun kegiatan 

dakwah berupa pengajian al-Qur’an dan 

Iqra, bembacaa yDVLQ bersama, shalat 

wajib dengan berjamaah, morning 

meeting dan static group. Selain itu 

terdapat juga kegiatan dakwah yang 

dilaksanakan setahun sekali yakni 

peringatan hari besar islam seperti isra’ 

mi’raj, mauid nabi Muhammad, nuzul 

al-qur’an serta peringatan hari besar 

nasional seperti hari kartini, HUT DKI 

dan HUT RI. Adapun metode dakwah 

yang digunakan antara lain ceramah dan 

tanya jawab diguanakan pada pengajian 

agama, hari besar keagamaan dan hari 

besar nasional. Untuk kegiatan VWDWLF�

JURXS metode yang digunakan adalah 

diskusi dan untuk mengatasi berbagai 

masalah individu menggunakan 

metode percakapan pribadi. Metode 

selanjutnya adalah metode peragaan 

yang dilaksanakan pada waktu shalat 

berjamaah, pembacaan LTUD dan al-

Qur’an, PRUQLQJ�PHHWLQJ, dan pembacaan 

\DVLQ��

Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti lebih difokuskan para 

pembinaan agama bagi siswa-siswi 

MAN Yogyakarta III yang notabene 

merupakan anak-anak yang menginjak 

masa remaja yang memiliki spirit 

berkobar. Selain itu pembinaan agama 

pada pesantren Muntasirul Ulum 

akan dilihat menggunakan kacamata 

psikologi humanistik baik dari sisi 

pengajar atau pembina, santri, materi 

pembinaan, metode pembinaan, bentuk 

pembinaan yang terintegrasi dengan 

mata pelajaran di MAN Yogyakarta III. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya 

belum terdapat penelitian yang melihat 

dari sisi psikologi humanistik, mereka 

lebih banyak mengkaji fenomena 

pembinaan agama menggunakan 

konsep-konsep ibadah dan akidan serta 

metode klinis. 

Teori Psikologi Humanistik dalam 
Pembinaan Agama Islam

Pembinaan Agama Islam1. 

Seiring dengan perkembangan 

waktu, kata pembinaan diartikan dan 

dimaknai dalam banyak sumber yang 

tersebar. Di antaranya kata pembinaan 

dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

yang memiliki akar kata bina berarti 

mengusahakan supaya lebih baik, 

sedangkan kata pembinaan yang 

memiliki kata depan awalan pe dan 

akhiran an berarti proses, cara, perbuatan 

membina. Dalam kamus umum Bahasa 

Indonesia Poerwadarminto, kata 

pembinaan diartikan sebagai suatu 

usaha, tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna berhasil 

guna untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik.

Istilah pembinaan lebih lanjut 

GLGHÀQLVLNDQ�ROHK�SDUD�SDNDU�SHQGLGL�

kan. Misalnya menurut Soetopo 

dan Westy Soemanto dalam TB. 

AA Syafaat menjelaskan bahwa 

pembinaan adalah menunjuk pada 
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kegiatan yang mempertahankan 

dan menyempurnakan apa yang 

telah ada. Soetopo dan Soemanto 

memaknai arti pembinaan lebih 

kepada mempertahankan apa yang 

telah ada sebelumnya serta berupaya 

untuk menyempurnakan. Pendapat 

lainnya muncul dari Asmuni Syukir 

yang mengatakan bahwa makna 

pembinaan adalah suatu usaha untuk 

mempertahankan, melestarikan dan 

menyempurnakan umat manusia 

agar mereka tetap beriman kepada 

Allah, dengan menjalankan syariatnya 

sehingga mereka menjadi manusia yang 

hidup dalam kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Asmuni Syukir memandang 

pembinaan dari sudut padang religi 

atau mengarah pada keimanan sehingga 

perbuatan membina akan menghasilkan 

binaan yang memiliki kebahagiaan 

baik di dunia dan akhirat. Pengertian 

ini lebih menonjolkan aspek agama 

atau lebih tepatnya pembinaan agama 

sehingga tujuannya tidak berhenti 

pada tataran material tetapi juga aspek 

keilahian. Sedangkan kata Agama dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sistem yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada 

Tuhan Yang Mahakuasa serta tata 

kaidah yang berhubungan dengan 

pergaulan manusia dan manusia 

VHUWD� OLQJNXQJDQQ\D�� 'HÀQLVL� LQL�

menitikberatkan pada dua aspek yakni 

bagaimana berkomunikasi dengan 

Allah dan bagaimana berkomunikasi 

dengan manusia dan lingkungannya. 

Dari uraian mengenai pembinaan 

agama di atas dapat disarikan bahwa 

pembinaan agama adalah suatu usaha 

untuk memelihara dan meningkatkan 

pengetahuan agama, kecakapan 

sosial dan praktek keagamaan serta 

mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dan sejalan dengan 

ajaran agama Islam. Pembinaan 

keagamaan merupakan satu upaya 

agar manusia mendapatan bekal dalam 

menjalani kehidupan di dunia dimana 

agama Islam ini merupakan sumber 

nilai dan moral yang mengikat yang 

mempunyai dimensi dalam kehidupan 

penganutnya dan mampu memberikan 

kekuatan dalam menghadapi tantangan 

dan cobaan.

Hakikat Psikologi Humanistik 2. 

Teori humanistik telah dikem-

bangkan Abdurrahman Mas’ud ke 

arah yang lebih sesuai dengan ajaran 

agama (Islam), yang disebutnya sebagai 

humanistik religius. Awalnya, teori 

humanistik digagas oleh Maslow, 

dan konsepnya belum diintegrasikan 

dengan ajaran agama, khususnya Islam. 

Humanisme pada mulanya merupakan 

VHEXDK� DOLUDQ� ÀOVDIDW� \DQJ� EHUDQJNDW�

dari paham antroposentrisme dan sering 

dipandang bertentangan dengan ajaran 

Islam yang bertitik tolak dari keimanan 

dan kepercayaan kepada Allah SWT. 

Hal ini dipertegas lagi dengan adanya 

perbedaan visi di antara keduanya. 

Humanistik bervisi HJRVHQWULVPH� atau 

VHOÀVPH, artinya berpusat pada diri 

sendiri, sedangkan visi Islam berpusat 

pada religiusitas yang didukung 

dengan ayat-ayat al-Quran. Visi 

HJRVHQWULVPH� atau VHOÀVPH� inilah yang 

menjadi ciri khas dalam pemikiran teori 

humanistik barat. Menurut John Powel, 

humanistik sekuler memiliki keyakinan 

dasar bahwa “sikap-sikap kitalah yang 
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penting, dan bukan realitas yang penting 

bahkan termasuk realitas pewahyuan” 

Humanistik barat yang sekuler bersifat 

optimistic, dan sifat inilah yang 

menjadikan humanistik barat menjadi 

tidak ideal karena tidak memiliki 

sifat transenden seperti halnya dalam 

humanistik religius. Humanistik religius 

memiliki spirit keimanan, sehingga 

dalam aktualisasi diri akan seirama 

dengan petunjuk ilahi, yakni ajaran 

Islam. Sebaliknya humanisme barat 

seringkali tidak seirama dengan realitas 

pewahyuhan bahkan bertentangan.

 Religiusitas Islam memiliki peran 

menyeimbangkan dalam arti bahwa 

dalam humanistik sekuler manusia 

berupaya untuk menjadikan dirinya 

manusia yang sesungguhnya sehingga 

dapat mengaktualisasikan bakat minat 

dan peranya di dunia dengan semaksimal 

mungkin. Adapun humanistik religius 

akan berperan bagaimana manusia dalam 

mengaktualisasikan dirinya tetap dalam 

rambu-rambu yang diajarkan agama 

sehingga ketika keduanya dintegrasikan 

akan mampu menjadi satu payung 

yakni humanistik religius yang mampu 

memberikan panduan hidup bahagia 

dunia dan akhirat. Abdurahman Mas’ud 

menegaskan bahwa telah terjadi silang 

pendapat antara humanistik sekuler 

dengan humanistik religius. Namun 

keduanya dapat didamaikan dengan 

syarat mereka tidak terjebak ke dalam 

formalisme agama dan lebih mengacu 

pada nilai-nilai substansial agama. 

Manusia pada dasarnyamerupakan 

makhluk yang telah dibekali akal yang 

dengan sendirinya menjadi berbeda 

dengan makhluk Tuhan lainnya. Dengan 

akal yang dimilikinya mereka dapat 

menemukan kebenaran; disinilah posisi 

kemanusiaan pada humanistik sekuler. 

Penggunaan akal saja tidak cukup untuk 

memperoleh satu kebenaran, sehingga 

mengintegrasikan dengan realitas 

pewahyuan akan lebih sempurna, 

sehingga terciptalah humanistik yang 

religius. 

Berbeda dengan humanistik barat 

yang sekuler, humanistik Islam memiliki 

dua demensi yakni dimensi vertikal 

dan dimensi horisontal. Humanisme 

ini bertolak dari paham antroposentris 

sekaligus teosentris atau sering 

dikatakan sebagai teoantroposentris. 

Dimensi vertikal berkaitan dengan 

bagaimana manusia berhubungan 

baik dengan Allah atau KDEOXQ� PLQ�

$OODK yakni dengan mengabdikan diri 

kepada kekuasaan maha tinggi atau 

yang disebut akhlak kepada Allah guna 

menjadi makhluk yang transenden. 

Adapun dimensi vertikal (hablun min 

al-nas) berupa hubungan baik yang 

dimulai dengan berhubungan baik 

kepada sesama dan alam semesta, 

sehingga muncul nilai keimanan dan 

ketakwaan yang mengindikasikan 

transendensi. Dalam humanistik Islam 

akhlak kepada Allah dan akhlak kepada 

sesama menjadi inti dari humanisme 

Islam. Untuk dapat berakhlak dengan 

Allah maka harus terlebih dahulu 

berakhlak dengan sesama atau sedapat 

mungkin menjnjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan sehingga tercipta 

hubungan yang harmonis dengan 

sesama manusia.

Humanisme Islam menjadi jalan 

tengah yakni harmonisasi antara dimensi 

material dengan dimensi spiritual, 

GLPHQVL�ÀVLN�GDQ�SVLNKLV��GLPHQVL�GXQLD�
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dan akhirat. Proses pembinaan agama 

semestinya diarahkan kepada proses 

pemberian bantuan kepada individu 

agar menyadari kembali eksistensinya 

sebagai makhluk Allah yang seharusnya 

dalam kehidupan keagamaannya 

senantiasa selaras dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat. Berkaitan dengan ini Islam 

menegaskan bahwa mengabaikan 

kehidupan yang sifatnya keduniawian 

dan tidak perduli dengan materi dan 

lari dari realitas keduniaan menjadi satu 

tindakan yang dehumanis. Sehingga 

dimensi spiritual Islam disini berfungsi 

untuk mengendalikan, agar manusia 

WLGDN�EHUWLQGDN�ERGRK��EHUÀNLU�GDQJNDO�

sehingga mendatangkan malapetaka 

bagi mereka sendiri. Inilah humanisme 

Islam yang menjadikan berbeda dengan 

humanisme barat yang sekuler.

Secara substansial humanisme Islam 

memiliki perbedaan yang jelas dengan 

humanisme barat yang sekuler akan 

tetapi, karena bertolak dari sumber yang 

sama sehingga nilai-nilai humanisme 

Islam memiliki beberapa kesamaan 

dengan humanisme barat sekuler. 

Moussa memberikan pernyataannya 

bahwa humanisme barat berhutang 

budi terhadap prinsip kebebasan 

(OLEHUW\), persaudaraan (IUDWHUQLW\) dan 

persamaan (HTXDOLW\) dalam Islam. 

Seperti halnya Moesa, Iqbal dalam 

bukunya menegaskan bahwa ketiga 

prinsip tersebut merupakan inti dari 

ajaran Islam antara lain kebebasan, 

persamaan, dan persaudaraan.

Kebebasan dalam humanisme 

Islam berorientasi untuk menjamin hak 

manusia. Nilai kebebasan ini bertolak 

dari anggapan bahwa manusia adalah 

PDNKOXN�PDQGLUL�� EHUÀNLU�� VDGDU� DNDQ�

dirinya sendiri, berkehendak bebas, 

memiliki cita-cita yang luhur serta 

merindukan idealitas. Kebebasan 

dalam Islam berbeda dengan kebebasan 

pada umumnya yang diwacanakan 

Barat bahwa kebebasan dalam Islam 

dibatasi oleh ketentual moral. Berikut 

ini merupakan ayat-ayat kebebasan 

yang terkandung dalam al-Quran 

sebagai berikut:“Demi jiwa dan 

penyempurnaanya (ciptaannya). Maka 

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 

(jalan) kefasikan atau ketakwaanya.”(QS 

91: ayat 7-8). Dalam ayat yang berbeda 

juga disebutkan bahwa “Sesungguhnya 

kami telah menunjukinya jalan yang 

lurus. Ada yang bersyukur dan ada 

\DQJ�NDÀU�µ��46����D\DW����

Berikutnya adalah nilai persau-

daraan yang dalam humanisme Islam 

yang sering disebut sebagai DO�ELU dan 

DO�UDKPDK sebagaimana ayat al-Quran 

melukiskan mengenai persaudaraan 

bahwa “sesungguhnya orang-orang 

mukmin adalah bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu 

dan bertakwalah kepada Allah supaya 

kamu mendapat rahmat (QS. Al-Hujarat 

ayat 10).

Dalam kajian keislaman persau-

daraan sering disebutkan dengan kata 

ukhuwah. Menurut Quraish Sihab 

persaudaraan memiliki arti yang 

sangat luas, dia membaginya menjadi 

tujuh jenis persaudaraan antara lain; 

saudara satu keturunan, saudara ikatan 

keluarga, saudara sebangsa, saudara 

semasyarakat, saudara seagama, sau-

dara sekemanusiaan, dan saudara 

semakhluk. Setiap muslim seyogyanya 
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bersaudara dengan setiap umat manusia 

dan tidak hanya itu umat muslimpun 

harus bersaudara dengan sesama 

makhluk ciptaan Allah. Persaudaraan 

dalam Islam selanjutnya digambarkan 

oleh persaudaraan yang dilakukan 

kaum muhajirin Makah dan kaum 

Ansor Madinah.

Metode Penelitian 
Subjek penelitian ditentukan 

dengan teknik SXUSRVLYH�VDPSOLQJ. Dalam 

hal ini adalah peserta yang bergabung 

dalam komunitas rokhis MAN tiga 

Yogyakarta. Dalam pengumpulan 

data digunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dapat dipandang sebagai metode 

pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang diajukan secara 

sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penelitian. Metode in dimaksudkan 

untuk mengetahui bagaimana pembina, 

peserta binaan, materi, metode dan 

penilaian pembinaan agama dilihat dari 

sudut pandang psikologi humanistik 

khususnya yang dilaksanakan di MAN 

Yogyakarta III.Metode observasi adalah 

metode yang dilakukan dengan cara 

pengamatan atau pencatatan secara 

sistematis, tentang fenomena yang 

diselidiki, seperti yang dikatakan 

Suharsimi Arikunto bahwa observasi 

disebut pula dengan pengamatan yang 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap objek dengan menggunakan 

seluruh indera. Metode pengamatan 

merupakan langkah pertama yang 

digunakan dalam mengumpulkan data. 

Fokus pengamatan dilakukan terhadap 

tiga komponen utama yaitu: space 

(ruang, tempat), aktor (pelaku), dan 

DNWLÀWDV��NHJLDWDQ��GDODP�KDO�LQL�DGDODK�

kondisi ruang kelas, guru, siswa, dan 

aktivitas pembelajaran. Pengamatan 

dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran secara umum 

kondisi MAN Yogyakarta III terutama 

berkaitan dengan penyelenggaraan 

pembinaan agama kepada para siswa 

dan siswinya. Proses pengamatan atau 

observasi didukung dengan pencatatan 

hasil observasi dan pendokumentasian.

Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data dengan menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumentasi, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian 

dan sebagainya. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang: materi 

pembinaan, metode pembinaan agama 

dan sarana dan prasarana bagi terlaksana 

pembinaan agama yang dilakukan.

Data yang telah terkumpul diolah 

dan dianalisis sehingga bisa bermakna. 

Pengolahan data adalah suatu usaha 

menyelidiki dan menyusun data 

yang terkumpul sehingga data itu 

bisa “berbicara”, sebab betapapun 

besarnya jumlah data dan tingginya 

nilai data yang terkumpul, apabila 

tidak disusun dalam suatu organisasi 

dan diolah dengan sistematika yang 

baik, niscaya data itu tetap merupakan 

bahan-bahan yang membisu seribu 

bahasa. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif. Miles dan 

Huberman mengatakan: ZH� GHÀQH�

DQDO\VLV� DV� FRQVLVWLQJ� RI� WKUHH� FRQFXUHQW�

ÁRZ�RI�DFWLYLW\��GDWD�UHGXFWLRQ��GDWD�GLVSO\�

DQG� FRQFOXVHQ� GUDZLQJ�YHULYLFDWLRQ. Dari 

pernyataan ini terlihat ada beberapa 

kegiatan yang saling berkaitan dan 

terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi 
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data, penyajian data dan penarikan 

NHVLPSXODQ�VHUWD�YHULÀNDVL��6HGDQJNDQ�

untuk analisisnya digunakan model 

interaksi, artinya analisis ini dilakukan 

dalam bentuk interaksi dari ketiga 

komponen utama tersebut.

Adapun dalam penyajian data (GDWD�

GLVSOD\) dilakukan dengan teks naratif-

deskriptif yakni penyajian data berupa 

uraian mengenai manajemen pembela-

jaran tematik terpadu SD Muhammadi-

yah Kadisoka. Untuk menguji keabsa-

han data digunakan teknik trianggulasi, 

menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumen-

tasi untuk sumber data yang sama se-

cara serempak.

Hasil Penelitian dan Bahasan 
   Hasil penelitian ini dibagi 

GDODP� HPSDW� VXE� EDJLDQ� \DNQL� SURÀO�

pesantren, proses pembinaan agama di 

Pesantren Muntasirul Ulum, pembina 

dan terbina serta materi pembinaan 

agama di pesantren tersebut. Beberapa 

sub bagian tersebut, sebagaimana telah 

disampaikan dalam tujuan penelitian, 

dianalisis menggunakan teori humanis-

tik sebagai berikut:

3URÀO� 3HVDQWUHQ�0XQWDVLUXO� 8OXP�1. 

MAN Yogyakarta III 

Pondok pesantren Muntasirul 

Ulum (Islamic Boarding School) 

MAN Yogyakarta III diresmikan oleh 

Maftuh Basyuni pada Senin tanggal 

2 bulan Agustus 2010. Pesantren ini 

diadakan berawal dari kesadaran untuk 

membekali ilmu keislaman yang lebih 

intensif kepada para siswa-siswi MAN 

Yogakarta III. Kegiatan pesantren ini 

mu lai aktif bersamaan dengan launching 

pesantren yang dibuka oleh menteri 

agama yang menjabat pada saat itu. 

Selanjutnya nama pesantren ini dikenal 

dengan singkatan MU (Muntasirul 

Ulum) terletak di Jl. Magelang, Sinduadi, 

Mlati, Sleman Yogyakarta, dengan 

DODPDW�(PDLO��PXQDV\LUXOXOXP#JPDLO�

com.

Pesantren MU sesungguhnya dapat 

menjadi solusi tepat bagi siswa mau-

pun siswi yang berasal dari luar kota 

Yogyakarta. Namun secara umum, 

kehadiran pesantren, yang masih satu 

kompleks dengan MAN III ini, terbuka 

untuk semua siswa–siswi MAN III yang 

ingin memiliki keunggulan ganda, ilmu 

pengetahuan dan basis keagamaan 

yang kuat. Di samping itu, kehadiran 

pe santren ini bisa menjadi fasilitas 

pen dukung bagi orang tua yang men-

dambakan putra-putrinya memiliki 

inte lektualitas yang tinggi juga moralitas 

yang luhur.

Muntasirul Ulum memiliki nilai 

tawar yang patut dipertimbangkan dian-

taranya: a. Penyesuaian jadwal prog-

ram kepesantrenan dengan kegiatan di 

Madrasah; b. Membekali ilmu keislaman 

yang intensif; c. Kegiatan peningkatan 

skills (Pidato 4 bahasa; Arab, Inggris, 

Indonesia, Jawa, Dialog Inspiratif, Prog-

ram Vocabulary/ Mufradat, Prog ram 

7DKÀG]�DO�4XU·DQ�GOO���G��3URJUDP�SHP�

biasaan beramaliyah shaleh (Program 

Wajib Jama’ah, Zikir al-Asma al-Husna 

setelah shalat subuh, pembiasaan Am-

VLODK�7DVULÀ\DK�%DVLV�0RUIRORJL�$UDE���

e. Ruang belajar dan Asrama yang 

representatiff;f. Lokasi yang dekat 

dengan sekolah; dan g. Bimbingan 

belajar malam.
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Pesantren memiliki tujuan pembin-

aan, di antaranya tertuang dalam 

rumusan visi dan misi. Adapun visi 

pesantren adalah terwujudnya pribadi 

yang mandiri, kreatif, percaya diri dan 

siap berbagi berlandaskan budaya akhlak 

mulia. Sedangkan misi pesantren antara 

lain: 1) Menyelenggarakan pengajaran 

kitab-kitab klasik dan moderen secara 

dialogis, komunikatif dan terbuka. 

2) Menghidupkan pembiasaan santri 

dalam meningkatkan kualitas spiri-

tual, membekali santri dengan bekal 

kemandirian dan kepercayaan diri 

GDODP�EHUDNWLÀWDV�VHKDUL�KDUL�����0HP�

bekali santri dengan kemampuan 

berbahasa Arab dan Inggris, menggali 

dan meningkatkan potensi diri untuk 

berbagi dengan sesama. 

Untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembinaan di pesantren maka 

terdapat beberapa sarana prasarana. 

Fasilitas yang mendukung kegiatan 

pendampingan dan pembinaan santri 

antara lain: Masjid sebagai pusat 

kegiatan ibadah, Aula sebagai pusat 

kegiatan akbar, komplek pondok antara 

lain: Quba, Madinah dan Masjidil haram, 

dapur umum dan koperasi santri. 

Proses Pembinaan Agama di 2. 

Pesantren Muntasirul Ulum 

Proses pembinaan agama di 

Pesantren Muntasrul Ulum dapat dilihat 

dari metode pembinaan agama yang 

digunakannya. Metode merupakan 

bagian yang tak kalah penting bagi 

berlangsungnya proses pembinaan 

agama di pesantren Muntasirul Ulum. 

Tanpa metode niscaya pembinaan 

agama tidak dapat berjalan sehingga 

tujuan pembinaan agamapun menjadi 

tidak terpenuhi. Metode dalam arti 

yang sangat sederhana dapat dimaknai 

sebagai cara melakukan sesuatu. 

Pembinaan agama lebih lanjut dapat 

dimaknai sebagai cara mendidik agar 

dapat menginternalisasi nilai-nilai 

agama sehingga dapat beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang maha esa 

sehingga muaranya dapat mencapai 

tujuan hidup bahagia di dunia dan 

akhirat

Metode adalah cara yang dipergu-

nakan guru dalam mengadakan hubu-

ngan dengan siswa pada saat berlang-

sungnya pembelajaran. Adapun proses 

pembinaan agama yang dilaksanakan 

diantaranya menggunakan metode ce-

ramah. Metode ceramah dilaksanakan 

saat memberikan penjelasan terhadap 

kitab klasik yang dipelajarinya. Metode 

lain yang digunakan adalah metode 

dialog inspiratif. Fungsi dari metode 

pembelajaran pada dasarnya adalah 

memberi petunjuk tentang apa yang 

akan dikerjakan oleh guru. Maka dari 

itu, metode yang dipilih dan digunakan 

oleh guru sangat menentukan keber-

hasilan proses pembinaan agama para 

santri.

Dalam menentukan metode pem-

binaan bagi para santri, pembina 

mempertimbangkan banyak aspek 

seperti tujuan dan situasi. Hal ini selaras 

dengan apa yang disampaikan Zuhairini 

dkk (2007: 70-72), ada beberapa faktor 

yang harus diperhatikan dalam memilih 

metode diantaranya yaitu: tujuan yang 

hendak dicapai, situasi, seserta didik, 

bahan atau materi yang diajarkan. 

Setiap pembina menentukan metode 

pembelajaran yang tepat dengan 

mempertimbangkan aspek tujuan 
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yang hendak dicapai pada. Masing-

amasing materi yang diberikan telah 

memiliki tujuan yang jelas. Metode 

selain tujuan pembinaan faktor situasi 

juga dijadikan satu pertimbangan 

tersendri. Selain itu materi pelajaran 

yang diberikan merupkaan faktor yang 

turut dipertimbang-kan dalam memilih 

sebuah metode dalam belajar. Bobot 

dan sifat maupun isi dari sebuah materi 

pelajaran juga telah disesuaikan dengan 

kemampuan siswa.

Pembinaan yang dikembangkan 

dipesantren berpijak pada teori 

humanistik. Hal ini sebagaimana 

terlihat pesantren mengedepankan 

kerukunana antar santri atau terbina 

tanpa membedakan dari mana mereka 

berasal serta dari kelas sosial apa. Tidak 

hanya itu sesama santri juga diupayakan 

saling mendukung bagi mereka untuk 

terus berprestasi dan berlomba-lomba 

aktif dalam kegiatan yang dilaksakan 

dipesantren. Hal ini selaras dengan misi 

humanistik yang memiliki tujuan untuk 

mencapai kemanusiaan transprimordial 

berupa kemampuan untuk menghormati 

martabat, keutuhan dan hak-hak asasi 

sesama manusia tidak pandang apakah 

ia termasuk golongan primordial suku, 

daerah, agama, bangsa sendiri atau 

lainnya.

Pembina dan Terbina (Siswa) pada 3. 

Pesantren Muntasirul Ulum

Pesantren Muntasirul Ulum 

dipimpin oleh seorang Nyai bernama 

Elfa Tsuroya, M.Pd.I. Pembina pada 

pesantren terdiri dari laki-laki dan 

SHUHPSXDQ� DQWDUD� ODLQ�� 6XFL�� 5RÀT��

Hafshoh, Vita, Vira, Ali Afandi, 

dan KH. Mathori. Pembina dalam 

humanisme pendidikan Islam tentunya 

adalah pendidikan yang mengajar 

secara toleran tidak otoriter sehingga 

dalam mendidikan dan mengarahkan 

me nempatkan anak didik sebagai 

sub jek pendidikan yang memiliki 

po tensi yang perlu dikembangkan. 

Pembelajaran yang humanis sedapat 

mungkin menghindari proses dominasi 

guru yang cenderung membangun 

NHVHUDJDPDQ�GDQ�PHQDÀNDQ�NHUDJDPDQ��

Oleh karena itu, pembelajaran yang 

humanis mengedepankan pemikiran-

pemiran kritis, kreatif, dan dialogis. 

Hal ini diinterpretasikan dalam 

berbagai pelaksanaan pendidikan 

dan pembelajaran, baik dalam pe-

nyiapan materi pembelajaran, proses 

pem belajaran, maupun pelaksanaan 

penilaian. Pembinaan dipesantren 

menggunakan pendekatan individu. 

Masing-masing siswa memiliki pen-

damping yang akan memberikan pem-

binaan dipesantren selama dua puluh 

empat jam. Pembina akan memberikan 

pengawasan kepada terbina, sehingga 

mereka dapat melaksanakan kegiatan 

pembinaan dengan mudah dan lancar. 

Misalnya terdapat pertanyaan baik 

mengenai materi pembinaan yang 

menjadi fokus pesantren atau tentang 

suatu masalah diluar pesantren, maka 

pembina dapat memberikan penjelasan 

sehingga para terbina mendapatkan 

pencerahan. Hal ini penting sekali 

mengingat para terbina dalam usia 

remaja. Siklus remaja sesungguhnya 

bukan satu tahapan yang mudah untuk 

dihadapi bagi masing-masing individu. 

Kebanyakan mereka memiliki masalah 

atau gejolak dalam pemikirannya yang 

baik berkaitan dengan proses pembinaan 
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yang sedang diikutinya maupun diluar 

dari materi pembinaan. Pselaras dengan 

ketentuan dalam psikologi humanistik 

bahwa pembinaan harus bersifat QRQ�

GLUHFWLYH� serta hanya sejauh membantu 

orang memahami dirinya sendiri, 

menjelaskan tujuan untuk akhirnya 

bermuara pada pengambilan putusan 

sendiri. Demikian halnya yang terjadi 

di pesantren, setelah diberikan layanan 

bimbingan dan pembinaan maka santri 

diberikan ruang untuk mengambil 

keputusan sendiri.

Maslow memandang bahwa tujuan 

hidup adalah aktualisasi diri atau 

realisasi diri, pemenuhan diri atau cinta 

ÀODQWURSLV��8QWXN�LWX�SHUOX�SHPDKDPDQ�

terhadap jati diri yang positif atau 

yang sering disebut dengan SRVLWLI� VHOI�

UHJDUG serta pengambilan keputusan 

yang tepat. Menurut teori humanistik 

ini terbina adalah pusat (FOLHQW� FHQWHUHG�

WKHUDS\). Metode pembinaan yang 

mereka populerkan adalah terapi 

yang berpusat pada klien dengan 

mengandalkan inspirasi sesaat dan 

spontanitas sehingga, aliran ini sangat 

optimis terhadap spontanitas manusia.

Humanis adalah sistem pembe-

lajaran yang memperlakukan siswa 

berdasarkan hak-hak dan kewajiban 

sebagai subjek didik yang sedang 

membekali dirinya untuk menghadapi 

masa depannya secara kritis dan kreatif. 

Pembelajaran humanis menekankan 

adanya perlakuan yang manusiawi dari 

seorang pembina. Pembina hendaknya 

membimbing terbina ketika ia bersalah, 

tanpa harus menyakiti psikologis apalagi 

ÀVLN�VLVZD��'DODP�PHPRWLYDVL�VLVZD�WDN�

sepatutnya seorang guru membandig-

bandingkan mereka. Pembina harus 

mampu mengantarkan pembina pada 

pencerahan, bukan menambah beban 

yang justru menimbulkan masalah 

baru seperti menurunnya motivasi dan 

daya berpikir santri karena perlakuan 

pembina yang kurang harmonis. Santri 

atau terbina pada pesantren Muntasirul 

Ulum adalah siswa dan siswi MAN 

Yogyakarta III. Mereka berasal dari 

banyak penjuru antara lain; Jawa 

Tengah, Jawa Barat Yogyakarta bahkan 

dari luar jawa. Hal ini menajadikan 

kemajemukan dalam pembinaannya. 

Latar belakang santri yang memiliki 

bacground keluarga, asal daerah 

dengan sendirinya menuntut mereka 

untuk belajar satu dengan yang lainnya 

memiliki sikap toleran, dan bervisi plural. 

Hidup dengan suasana pluralisme, 

menjadikan mereka semakin bergairah 

menapaki proses untuk menggapai 

aktualisasi diri.

Materi Pembinaan di Pesantren 4. 

Muntasirul Ulum

Program dan kurikulum kepesan-

trenan didesain sedemikian rupa 

untuk membantu dan sebagai nilai 

tambah bagi para siswa-siswi yang 

sedang menempuh proses pendidikan 

di MAN Yogyakarta III. Waktu 

kegiatan kepesantrenan disesuaikan 

dengan kegiatan di Madrasah sehingga 

kurikulum pendidikan berintegrasi 

satu sama lain. Kegiatan mingguan: 

Muhadharah, dialog inspiratif, pengem-

bangan diri, kerja bakti, semakan al-

Quran, dan olahraga.

Kegiatan harian: 4L\DPXO� /DLO, 

Jamaah Subuh, pembacaan $VPDXO�

+XVQD (kisah inspiratif), WDKVLQ�ZD�WDKÀG]�

DO�4XUDQ, pembelajaran di Madrasah, 
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Kegiatan Ekstra-Kurikuler, Kegiatan 

Mandiri, Jamaah Maghrib, Diniyah 

dan Jamaah Isya, Kegiatan Mandiri, 

Belajar Bersama, Kegiatan Mandiri 

dan istirahat/tidur. Pengembangan 

diri meliputi: latihan pidato, khutbah, 

membaca dan menulis ilmiah, olahraga, 

RXWERQG, KDGURK, koperasi, puspeda, 

kemah santri. Kajian kitab diniyah 

meliputi: 7D·OLP� 0XWD·DOLP, $UEDLQ�

1DZDZL, /XEDEXO�+DGLWV, 6DÀQDWXQ�1DMDK, 

dan $TLGDWXO�$ZDP.

Pendampingan di pesantren dilaku-

kan secara intensif, dimulai dari bangun 

tidur hingga tidur kembali, baik melalui 

kegiatan akademik maupun sosial. 

Pendampingan ini bertujuan untuk 

membangun karakter yang tentunya 

membutuhkan waktu dan proses yang 

panjang. Untuk mendukung pembinaan 

dipesantren dibutuhkan bimbingan 

yang meliputi:

Pembinaan akhlak mulia melalui a. 

keteadanan dan kebersamaan 

sehari-hari dalam suasana 

kekeluargaan

Pembinaan kualitas spiritual b. 

melalui shalat fardu dengan 

berjamah, TL\DPXODLO, PXMDKDGDK, 

doa bersama dan puasa-puasa 

sunnah, bimbingan WDKVLQ dan 

WDKÀG]�DO�TXUDQ

Pembiasaan pembacaan c. DVPDXO�

KXVQD dan surat-surat pilihan

Bimbingan membaca dan menulis d. 

ilmiah

Bimbingan pendalaman mata e. 

pelajaran agama di madrasah

Terdapat kegiatan diskusi yang 

diberikan nama Majlis Sabilunnajah 

Pesantren Muntasirul Ulum MAN 

Yogyakarta III. Adapun materi diskusi 

antara lain: 

Rukun Islam1. 13. Mahabah

Rukun Iman2. 14. Ukhuwah 

Islamiyah

Makna Syahadat3. 15. Husnudzan

Birul Walidain4. 16. Tadabur Qs. Al-

Mu’minun:11

Makna Hamdalah5. 17. Tadabur QS. Ali 

‘imran:190-191

Ikhlas6. 18. Tawazun

Hal yang melemah-7. 

kan Iman

19. Taqwa

Hal yang menguat-8. 

kan Iman

20. Indahnya Salam

Uswatun Hasanah9. 21. Istiqomah

Aqidah Islam10. 22. Sabar

Makna Ihsan11. 23. Semangat Dakwah

Al-Qur’an12. 24. To be a Da’i

Diantara nilai-nilai yang dikem-

bangkan dalam pendidikan adalah 

kemampuan untuk menerima plural-

isme, yaitu:

Kemampuan untuk hidup a. 

berdampingan dan tak tertekan 

dalam persaudaraan dari budaya, 

adat-istiadat, agama, dan gaya 

hidup yang berbeda. 

Sikap toleran dan b. IDLUQHVV� yaitu 

kesediaan untuk mengukur orang 

laindengan ukuran yang dipakai 

bagi dirinya sendiri, serta untuk 

mengukur diri sendiridengan 

ukuran yang digunakan untuk 

mengukur orang lain. 

0HQJKLQGDUL� SHPHFDKDQNRQÁLN�c. 

dengan cara kekerasan dan 

berupaya untuk bersikap 

lebih santun.Hal ini juga yang 

diupayakan dalam layanan 

bimbingan di pesantren. 

Membimbing santri memiliki d. 

sikap toleran dan santun. Tidak 
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hanya dilakukan dalam konseling 

tapi juga dalam kajian kitab yakni 

kitab akhlak, WD·OLP� PXWD·DOLP 

sebagai bukti serius pembinaan 

sikap bagi para santri.

Hal-hal di atas selaras dengan e. 

konsep pendidikan Islam yang 

berusaha mengem-bangkan ke-

pen tingan dunia dan akhirat, 

adalah pendidikan yang me-

mentingkan aqidah, akhlak, 

budi pekerti luhur serta amal 

shaleh dengan menguasai ilmu 

pengetahuan dan keahlian 

teknologi yang fungsional bagi 

pembangunan bangsa dan negara 

republik Indonesia berdasarkan 

pancasila.

Selain itu pembinaan agama di 

pesantren diwujudkan dalam upaya 

untuk mengembangkan potensi kepri-

badian manusia yang meliputi:

Pengembangan iman, yang 1) 

diaktualkan dalam ketakwaan 

kepada Allah SWT menghasilkan 

kesucian.

Mengembangkan cipta, untuk 2) 

memenuhi kebutuhan hidup 

material dan kecerdasan dan 

memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi menghasilkan 

kebenaran.

Mengembangkan karsa,untuk 3) 

mencitakan sikap dan tingkah 

laku yang baik (etika, akhlak, 

dan moral), menghasilkan 

keindahan.

Pengembangan rasa, untuk 4) 

berperasaan halus (apresiasi 

seni, persepsi seni, kreasi seni), 

menghasilkan keindahan.

Pengembangan karya, untuk 5) 

menjadikan manusia terampil 

dan cakap teknologi yang berdaya 

guna menghasilkan kegunaan.

Pengembangan hati nurani 6) 

diaktualkan menjadi budi nurani 

yang berfungsi memberikan 

pertimbangan (iman,cipta, karsa, 

rasa dan karya),menghasilkan 

kebijaksanaan.

Dari keenam upaya pembinaan 

Agama diatas dapat dilihat bahwa 

pesantren Muntasirul Ulum ini benar-

benar serius berupaya untuk membekali 

santri untuk dapat eksis di dunia sebagai 

insan yang memiliki keterampilan 

untuk memenuhi kebutuhan materilnya 

serta memberikan bekal keagamaan, 

sehingga aktualisasi tidak berhenti 

pada realitas materil namun sampai 

pada realiatas pewahyuan. Dalam 

arti lain para santri diharapkan dapat 

memiliki kualitas NDIIDK dan dapat 

mengaktualisasikan seluruh potensi 

dirinya dengan banyak pengasahan 

VNLOO melalui kegiatan RXWERQG, kegiatan 

harian dan mingguan.

Dengan kegiatan pengkajian kitab 

klasik diharapkan dapat menumbuhkan 

sikap keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SWT, sehingga tercipta pelajar 

yang santun, agamis dan berprestasi 

yang mampu melewati tantangan 

diusianya yang menginjak remaja. 

Ketika di luar sana banyak remaja 

akrab dengan narkoba, EXOO\LQJ, alkohol 

dan tawuran, maka remaja pelajar dan 

santri Muntasirul Ulum diharapkan 

sebaliknya, memiliki pribadi yang 

kuat dan santun yang menatap masa 

depannya dengan penuh percaya diri.
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Kesimpulan
Pesantren Muntasyirul Ulum 

MAN Yogyakarta III sesungguhnya 

berupaya untuk membekali para santri 

agar menjadi pribadi yang mandiri, 

kreatif, siap berbagi dan berakhlak 

mulia. Upaya ini dapat dilihat sebagai 

usaha untuk menjadikan para santri 

pondok pesantren pelajar ini memiliki 

kompetensi yang menjadikan mereka 

lebih memiliki nilai tambah sebagai 

seorang manusia. Kreativitas dan 

kemandirian akan memiliki dampak 

pada aktualisasi diri. Manusia kreatif 

akan menunjukan atau mewujudkan 

potensi yang dimilikinya dalam wujud 

konkrit sehingga menjadi nilai tambah 

yang dengan sendirnya menjadikan para 

santri tersebut sebagai makhluk Allah 

yang berbeda dengan makhluk lainnya. 

Tidak hanya itu materi pembinaan juga 

terintegrasi dengan MAN Yogyakarta, 

diantaranya berupa pendalaman ilmu 

agama dan pendalaman materi yang 

ada pada sekolah. Pendampingan 

pendalaman materi sekolah dilakukan 

agar para santri memiliki bekal yang 

seimbang duniawi dan ukhrawi. 

Kompetensi ganda ini akan semakin 

membentuk pribadi yang utuh sehingga 

kedepan para santri sekaligus pelajar ini 

jika dihadapkan dengan permasalahan 

dapat mengatasinya dengan baik, 

bukan sebaliknya lari dari masalah. 

Memiliki kepribadian yang tidak hanya 

pintar tetapi religius berarti tidak hanya 

percaya dengan spontanitas tetapi juga 

mengimani realitas pewahyuan. 

Proses pembinaan pada pesantren 

Muntasyirul ini tentu didukung oleh 

pembina dan pimpinan pesantren 

beserta santri. Pembina merupakan 

seorang Bu Nyai yang memiliki 

latarbelakang pendidikan yang cukup 

matang, sehingga berimbas pada 

kepemimpinanya. Dalam membina para 

ustadz dan ustadzahnya menggunakan 

pendekatan individu. Masing-masing 

santri diberikan bimbingan dan 

perhatian terkait perkembangan belajar 

mereka. Dalam mengajar para ustad 

dan ustadzahnya melihat santri sebaga 

pribadi yang memiliki potensi yang 

perlu dikembangkan kearah yang positif. 

Pengajar memberikan porsi perhatian 

yang sama antara satu santri dengan 

yang lainnya. Para santri atau terbina 

berasal dari berbagai penjuru Indonesia 

sehingga memiliki latar budaya yang 

berbeda satu dengan yang lainnya 

hal menjadi pertimbangan khusus 

para pengajar untuk mengajar dengan 

tidak membeda-bedakan antara santri 

satu dengan yang lainnya. Semuanya 

dilihat sebagai pribadi yang sama-sama 

memiliki tujuan untuk berkembang 

dan mencari ilmu sebagai berkal masa 

depannya untuk menjadi pribadi yang 

paripurna. 

Pembinaan Agama di Pesantren 

menggunakan metode yang relevan 

sesuai dengan materi. Adapun metode 

ceramah masih menjadi metode yang 

dominan digunakan. Metode lain 

adalah dialog inspiratif. Metode ini 

cukup dapat merangsang kreativitas 

santri. Metode lain adalah pidato. 

Dalam pengembangan bahasa Asing, 

maka pidato cukup efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa 

santri. Dengan metode ini maka 

kemandirian santri akan terbentuk.

Dengan berbagai upaya di 

atas,diharapkan Pesantren Muntasirul 
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Ulum dapat mengantarkan peserta 

didik/santri mereka memiliki pribadi 

yang utuh, dan keunggulan ganda; 

ilmu umum yang diperoleh dari sekolah 

dan didalami di pesantren serta materi 

agama di pesantren. Selaras dengan teori 

humanistik religius maka pembinaan 

Agama di pesantren pelajar Muntasirul 

Ulum ini berjalan secara humanis dan 

religius.

 BBB
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